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RINGKASAN 

Speech delay atau keterlambatan bicara adalah istilah yang merujuk pada 

proses keterlambatan bicara dan bahasa yang tidak sesuai dengan perkembangan 

anak. Jika dibiarkan akan menjadi suatu gangguan yaang serius. Pada tanggal 18 

Januari 2021, dilakukan pengkajian terhadap An. R di Tempat Praktik Mandiri 

Bidan Umi Kalsum Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan pengkajian data subyektif dan obyektif 

menggunakan KPSP 36 bulan, didapati hasil skor 8. An. R tidak dapat melakukan 

2 perintah pada aspek bicara dan bahasa yaitu belum bisa menyebutkan nama-

nama hewan pada form KPSP dan menggunakan 2 kata berangkai saat 

berinteraksi atau menginginkan sesuatu. Maka ditegakkan diagnosa  An. R usia 36 

bulan dengan keterlambatan bicara dan bahasa. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

tersebut, disusun rencana asuhan yaitu menjelaskan kepada orang tua mengenai 

pentingnya stimulasi, mengajarkan ibu cara menstimulasi perkembangan anak 

seperti berkomunikasi dengan metode tanya jawab, mengajak anak bermain 

sambil bernyanyi, bertukar cerita, terapi sedotan, memperkenalkan anak dengan 

hal-hal disekitarnya, melatih anak untuk mengucapkan kata dengan benar serta 

melakukan pemijatan pada bagian wajah tepanya disekitar organ bicara.  

Penatalaksanaan yang dilakukan yaitu kunjungan sebanyak empat kali dan 

memberikan asuhan sesuai kebutuhan yakni memberikan konseling kepada orang 

tua mengenai pentingnya menstimulasi perkembangan anak, stimulus yang dapat 

dilakukan secara rutin setiap hari bahkan sesering mungkin seperti mengajak anak 

berkomunikasi dengan metode tanya jawab, bernyanyi, bercerita, 

memperkenalkan anak dengan hal-hal disekitarnya, melatih anak untuk 

mengucapkan kata dengan benar serta melakukan pemijatan pada bagian wajah 

disekitar organ bicara.  

Setelah enam  minggu dilakukan stimulasi, perkembangan An. R 

mengalami peningkatan. Setelah dilakukan pemeriksaan ulang dengan 

menggunakan form KPSP 36 bulan, didapati hasil skor 10.  

Simpulannya, setelah distimulasi, perkembangan An. R  sesuai dengan 

usianya. Saran kepada orang tua maupun keluarga agar dapat terus menstimulasi 

perkembangan An. R sesering dan sedini mungkin guna mencegah terjadinya 

keterlambatan tumbuh kembang. 
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